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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research), yaitu meneliti langsung dari sumbernya berupa
informasi, peristiwa atau fenomena yang sebenarnya sudah terjadi di lapangan dan
lebih spesifik, baik melalui wawancara maupun observasi.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan fenomena, kejadian atau peristiwa
yang terjadi dalam perwujudannya menggunakan uraian atau kalimat-kalimat
sehingga bermanfaat untuk memperjelas dari hasil penelitian yang dilakukan.

Menurut Poerwandari, penelitian kualitatif adalah penelitian yang
meghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti transkripsi
wawancara, catatan lapangan, gambar, foto, rekaman video dan lain-lain.5!

Jadi penelitian deskrptif kualitatif yang akan dilakukan ini bertujuan untuk
menggambarkan sesuatu yang tengah berlangsung saat penelitian dilakukan dan
memeriksa sebab dari suatu gejala tertentu dengan menggunakan hasil

Wwawancara.

61 Elizabeth Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif untuk Penelitian Perilaku Manusia
(Depok: LPSP3 Fakultas Psikologi Universitas Indonesia, 2007) him. 15.
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B. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul dan permasalahan yang akan diteliti, lokasi penelitian
ini adalah KPU, Bawaslu, DPRD dan Sekretariat Partai Politik di Kabupaten Hulu

Sungai Tengah.

C. Waktu Penelitian
Waktu penelitian direncanakan selama 6 bulan (satu semester),
dengan rincian:
e 2 bulan perencanaan
¢ 3 bulan pengumpulan data dan pengolahan data

¢ 1 bulan ujian skripsi dan perbaikan

D. Data dan Sumber Data

1. Data Primer
Hasil wawanara dengan calon anggota legislatif perempuan, pengurus
partai politik, tokoh masyarakat dan informan lainnya yang dianggap
relevan dengan rumusan masalah penelitian.

2. Data Sekunder
Dokumen atau data-data yang ada di KPU, Bawaslu, DPRD, Sekretariat
Partai Politik, dan instansi lainnya yang ada di Kabupaten Hulu Sungai

Tengah (sebagai data dukung).
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E. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah orang yang dijadikan sebagai
informan dalam penelitian ini. Jumlah informan sebanyak 40 orang ,
yang terdiri atas 20 orang calon anggota legislatif perempuan, baik yang
terpilih sebagai anggota legislatif maupun yang tidak terpilih. 20 orang
lainnya adalah pengurus partai politik, dan tokoh masyarakat di
Kabupaten Hulu Sungai Tengah.

2. Objek Penelitian
Keterwakilan perempuan sebagai calon anggota legislatif di Kabupaten

Hulu Sungai Tengah.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara dilakukan dalam rangka untuk memperoleh data pokok atau
data utama (data primer). Menurut Moleong, wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua belah pihak
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu. %2 Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang pertanyaan-pertanyaannya

telah disiapkan terlebih dahulu oleh peneliti.

2 Moleong, L. J., Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda karya,
2010), him.186.
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2. Dokumenter
Mencari dan mengumpulkan dokumen atau data-data diperlukan yang
berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti, berupa daftar calon
tetap , daftar anggota DPRD terpilih, dan data lainnya yang ada di KPU,
Bawaslu, DPRD, Sekretariat Partai Politik, dan lembaga instansi lainnya
di Kabupaten Hulu Sungai Tengah sebagai data pendukung.

3. Kepustakaan
Buku-buku yang berhubungan dengan topik pembahasan yang ada

korelasinya dengan rumusan masalah penelitian.

G. Teknik Pengolahan Data
Secara garis besar teknik pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan telaahan terhadap semua dokumen dan informasi yang berkaitan
dengan keterwakilan perempuan sebagai calon anggota legislatif di
Kabupaten Hulu Sungai Tengah yang telah dikumpulkan, baik data primer
(hasil wawancara) maupun data sekunder atau data dukung (berupa dokumen,
dan lain-lain).

2. Mengelompokkan seluruh data ke dalam satua-satuan sesuai dengan masalah
yang sedang diteliti.

3. Melakukan analisis, menghubungkan data yang diperoleh dengan teori-teori

yang sudah dikemukakan dalam landasan teori.
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4. Menarik kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan dengan
memperhatikan rumusan masalah dan kaidah-kaidah yang berlaku dalam

penelitian.



